
GLOBAL MARKET REVIEW 
Nasdaq (-2.64%) memimpin pelemahan indeks-indeks utama Wall 
Street lainnya. Pelemahan tersebut merespon konfirmasi Presiden AS, 
Donald Trump terhadap implementasi tarif untuk Kanada dan 
Meksiko, serta tambahan tarif sebesar 10% untuk Tiongkok mulai 4 
Maret 2025 (3/3). Dalam kesempatan tersebut (3/3), Trump juga 
menegaskan rencana implementasi reciprocal tariff mulai 2 April 2025. 

Sementara mayoritas indeks di Eropa menguat di Senin (3/3). 
Penguatan tersebut ditopang oleh saham-saham yang terkait dengan 
pertahanan militer pasca kesepakatan rencana peningkatan anggaran 
pertahanan oleh sejumlah petinggi Negara di kawasan Eropa. Hal ini 
masih berkaitan dengan kondisi perang Rusia-Ukraina yang belum 
menunjukan titik terang, meski kini Inggris dan Perancis turut 
memoderasi potensi tercapainya perdamaian antara kedua negara. 
Pelaku pasar di Eropa belum berkesempatan merespon pernyataan 
Trump terkait tarif di atas. 

Dipicu isu tarif AS dan geopolitik di Eropa, harga emas kembali 
rebound (+1.95%) ke US$2,904.10/troy oz dan pelemahan harga crude 
oil sebesar 1.85% ke US$68.47/barel di Senin (3/3). Sementara isu 
keamanan di Eropa memicu lonjakan harga gas alam sebesar 8.63% 
ke US$4.165/mmbtu (3/3). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6600] [Pivot : 6530] [Support : 6450] 

Secara teknikal, rebound signifikan IHSG pada perdagangan Senin (3/3) 
dapat dijelaskan berdasarkan pola three black candles yang umumnya 
diikuti satu white candles. Selain itu, keberadaan falling window yang 
ditutup dari technical rebound Senin (3/3) memperkuat indikasi potensi 
dead cat bounce. Artinya, rebound tersebut bersifat temporer, 
mengingat Investor Asing kembali catat net sell, meski IHSG menguat 
signifikan (3/3). 

Sesuai perkiraan, pasar akan memperoleh pernyataan dari Presiden AS, 
Donald Trump terkait implementasi tarif pada Senin malam (3/3) atau 
Selasa pagi (4/3). Dengan demikian, pasar di Indonesia kemungkinan 
merespon konfirmasi implementasi tarif tersebut pada perdagangan 
Selasa (4/3). Pasar diperkirakan bereaksi negatif terhadap hal tersebut. 

Dari dalam negeri, aksi beli selektif seperti yang terjadi di Senin (3/3) 
mungkin masih akan berlanjut di Selasa (4/3) pada saham-saham bank 
berkapitalisasi besar setelah ada update rating menjadi overweight atas 
BBRI dan BBNI oleh JP Morgan (3/3). 

Top Picks di Selasa (4/3): AALI, BRPT, ASII, ICBP, dan JSMR. 

POINTS OF INTEREST 
• Nasdaq (-2.64%) memimpin pelemahan indeks-indeks utama Wall Street lainnya (3/3). 

• Presiden AS, Donald Trump mengkonfirmasi implementasi tarif untuk Kanada dan 
Meksiko, serta tambahan tarif sebesar 10% untuk Tiongkok mulai 4 Maret 2025 (3/3). 

• Dalam kesempatan tersebut (3/3), Trump juga menegaskan rencana implementasi 
reciprocal tariff mulai 2 April 2025. 

• Dipicu isu tarif AS dan geopolitik di Eropa, harga emas kembali rebound (+1.95%) ke 
US$2,904.10/troy oz dan pelemahan harga crude oil sebesar 1.85% ke US$68.47/barel 
di Senin (3/3).  

• Sementara isu keamanan di Eropa memicu lonjakan harga gas alam sebesar 8.63% ke 
US$4.165/mmbtu (3/3). 

• pasar di Indonesia diyakini merespon konfirmasi implementasi tarif AS pada 
perdagangan Selasa (4/3). Pasar diperkirakan bereaksi negatif terhadap hal tersebut. 

• Aksi beli selektif seperti yang terjadi di Senin (3/3) mungkin masih akan berlanjut di 
Selasa (4/3) pada saham-saham bank berkapitalisasi besar setelah ada update rating 
menjadi overweight atas BBRI dan BBNI oleh JP Morgan (3/3). 

• IHSG diperkirakan bergerak fluktuatif di kisaran 6450-6550 di Selasa (4/3). 

• Top picks  (4/3) :  AALI, BRPT, ASII, ICBP, dan JSMR. 
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MARKET NEWS 

ELSA PT Elnusa Tbk  

PT Elnusa Tbk (ELSA) melalui anak usahanya, PT Elnusa Trans Samudera (ETSA), meresmikan armada kapal tongkang hopper 

Elnusa Samudra 11 di Galangan Adiluhung Sarana Segara Indonesia, Madura. Kapal ini menjadi bagian dari strategi  

pengembangan bisnis ETSA dalam industri maritim dengan komitmen untuk mendukung industri energi nasional. Dengan 

Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) mencapai 95%, investasi ini diharapkan dapat memperkuat operasional hulu migas di 

Indonesia. Elnusa Samudra 11 memiliki keunggulan utama, yaitu sebagai kapal tongkang untuk pengangkutan material hasil 

pengerukan dan tempat penampungan hasil pengeboran sumur migas. 

 

ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) membukukan laba bersih sebesar Rp1,13 triliun, turun tipis 2.58% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Penjualan tumbuh 6,86% menjadi Rp8,87 triliun dan beban pokok penjualan meningkat 

menjadi Rp5,85 triliun. Laba kotor meningkat menjadi Rp3,02 triliun dari Rp2,69 triliun, namun laba usaha menurun menjadi 

Rp1,44 triliun, seiring dengan peningkatan beban administrasi dan umum menjadi Rp275,43 miliar. 

 

CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Tbk 

PT Cisarua Mountain Dairy Tbk (CMRY) mencatatkan laba bersih sebesar Rp1,51 triliun, meningkat 21,77% dari Rp1,24 triliun. 

Penjualan bersih naik 16,08% dari Rp7,77 triliun menjadi Rp9,02 triliun, seiring dengan kenaikan beban pokok penjualan  

menjadi Rp4,94 triliun. Laba kotor meningkat menjadi Rp4,08 triliun dari Rp3,23 triliun. Beban penjualan dan pemasaran naik 

menjadi Rp2,2 triliun, sementara beban umum dan administrasi meningkat menjadi Rp208,31 miliar. Alhasil, laba usaha  

tercatat Rp1,67 triliun, naik 17,60% dari Rp1,42 triliun. 

 

TUGU PT Asuransi Tugu Pratama Tbk 

PT Asuransi Tugu Pratama Tbk (TUGU) mencatatkan pendapatan tahun 2024 sebesar Rp3,93 triliun, meningkat dibandingkan 

pendapatan tahun sebelumnya. Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan ke pemilik entitas induk turun 46,9% menjadi 

Rp700,85 miliar dari Rp1,32 triliun. Beban meningkat menjadi Rp3,01 triliun dari Rp1,96 triliun, sementara laba sebelum beban 

pajak penghasilan menurun menjadi Rp864,10 miliar dari Rp1,58 triliun. 

 

AVIA PT Avia Avian Tbk 

PT Avia Avian Tbk (AVIA) menyiapkan dana Rp1 triliun untuk melakukan buyback 1,425 miliar lembar saham, atau sekitar 2,3% 

dari total saham perusahaan. Tujuan dari buyback ini untuk menjaga dan mengawal stabilitas harga saham yang saat ini dinilai 

tidak mencerminkan kinerja perusahaan. Rencana buyback akan dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari 

pemegang saham pada 10 April 2025. Setelah pelaksanaan buyback, jumlah saham beredar akan berkurang menjadi 59,86  

miliar lembar dari sebelumnya. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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